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ABSTRAK

PENINGKATKAN EFIKASI DIRI DALAM BELAJAR
MENGGUNAKAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK
LATIHAN ASERTIF PADA SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 15
BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh
TRI MAULITA SARI

Masalah penelitian ini adalah efikas diri daam belgar siswa masih rendah.
Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan efikasi diri dalam belgjar dengan
menggunakan layanan konseling kelompok teknik latihan asertif pada siswa kelas
Xl SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2017/2018. Metode
penelitian ini adalah metode pre-eksperimental design dengan desain one-group
pretest-posttest design. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa yang memiliki efikasi
diri dalam belgar yang rendah dan sedang. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala efikasi diri daam belgar. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan layanan konseling kelompok
teknik latihan asertif dapat meningkatkan efikasi diri dalam belgjar siswa, terbukti
dari hasil analisis data menggunakan uji wilcoxon, diperoleh harga zpiwng= -2,201<
Ziape = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah efikasi diri
dalam belgar dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan konseling
kelompok teknik latihan asertif pada siswa kelas X1 SMA Negeri 15 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Kata kunci: bimbingan dan konseling, efikas diri dalam belgjar, konseling
kelompok, latihan asertif
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1. Latar Belakang Masalah
Efikasimemegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal
apabila efikas diri mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan yang
dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. Proses belgar menggar,
perasaan Siswa sangat berpengaruhpada keberanian mengeluarkan
pendapat (Purwanto, 2010:45). Apabilasiswa merasa senang, aman, maka
proses penyampaian pendapat akanberlangsung dengan baik. Sebaliknya
apabila siswa merasa takut, tidaksenang, maka siswa akan takut pula
mengeluarkan pendapat. Mengeluarkan pendapat pada dasarnya adalah
suatu proses penyampaianpikiran atau perasaan oleh seseorang kepada
orang lain. Pendapat yangdidapat merupakan sebuah gagasan, informasi,

opini, dan lain-lain yangmuncul dari benaknya.

Perkembangan efikasi diri ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan
yang telah dilakukan juga ditentukan oleh kesalahan dalam menilai diri.
Apabila dalam kehidupan sehari-hari yang selalu diingat adalah

penampilan-penampilan yang kurang baik, maka kesimpulan tentang



efikasi diri akan rendah. Sebaliknya, meskipun kegagalan sering dialami
tapi secara terus menerus selalu berusaha meningkatkan prestasi maka

efikasi diri akan meningkat.

Seorang Siswa yang memiliki  kemampuan  mengungkapkan
pendapatbiasanya adalah siswa yang selau aktif didalam maupun diluar
kelasmengikuti organisasi disekolah guna meatih diri  untuk
dapatberkomunikasi dengan baik, mampu menyatakan perasaannya dan
seldu  berfikir  positif. Sedangkan siswa yang  memiliki
kemampuanmengungkapkan rendah adalah siswa yang kurang aktif, selalu
merasatakut salah dalam memberikan jawaban, dan selalu berfikir negatif.
Peranan kemampuan berpikir dalam perkembangan efikasi diri cukup
besar, karena orang yang tinggi inteligensinya akan lebih mampu
mengingat dan menganalisis kejadian-kgadian yang pernah dialami,

sehingga kesimpulan yang dibuat akan |ebih tepat.

Teknik latihan asertif dilakukan guna mengatasi permasalahan siswadalam
kemampuan mengemukakan pendapat yang rendah. Teknik latihan
asertifbertujuan untuk melatih seseorang yang mengalami kesulitanuntuk
menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak atau benar.Latihan ini
terutama berguna di antaranya untuk membantu individuyang tidak
mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kesulitanmenyatakan tidak,
mengungkapkan afeks dan respon positif lainnya.Diskusi-diskusi
kelompok juga dapat diterapkan dalam latihanasertif ini. Tujuan utama

latihan asertif sendiri adalah untuk mengatasikecemasan yang dihadapi



oleh seseorang akibat perlakuan yangdirasakan tidak adil oleh
lingkungannya, meningkatkan kemampuanuntuk bersikap jujur terhadap
diri sendiri dan lingkungan, serta meningkatkan kehidupan pribadi dan
sosial agar lebih efektif. Siswa yang memiliki efikas diri rendah, terdapat
keraguan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Keraguan atas
kemampuan dirinya menyebabkan siswa tersebut menjadi kurang percaya
diri, tidak mampu untuk menyelesaikan tugas dengan bak. Siswa
cenderung pasif dan kurang berani untuk berinisiatif sendiri dalam

kegiatan pembel g aran.

Menurut Bandura (Feist, J & Feist, 2010:213-215) salah satu faktor yang
mempengaruhi  efikasi diri dapat ditumbuhkan dan dipelgari melaui
pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experience) yaitu performa masa
lalu. Secara umum performa yang berhasil akan menaikan efikasi diri
individu, sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan.
Setelah efikas diri kuat dan berkembang melalui serangkain keberhasilan,
dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi
secara sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan tersebut dapat diatasi
dengan memperkuat motivas diri apabila seseorang menemukan hambatan

yang tersulit melalui usaha yang terus-menerus.

Upaya untuk meningkatkan efikasi diri dalam belgjar bagi para siswa yang
memiliki efikasi diri dalam belgar yang rendah di sekolahadalah melaui
konseling kelompok yang merupakan salah satu layanan bimbingan dan

konseling dengan teknik latihan asertif.



Sukardi (2008:68) menyatakan bahwa, “layanan konseling kelompok
yaitulayanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui
dinamika kelompok.” Tujuan khusus dari layanan bimbimgan dan
konseling adalah agar individu mampu memecahkan berbagai kesulitan
yang dihadapinya sehingga membantu siswa keluar dari masalahnya
khususnya dalam belgjar. Sehingga dapat diketahui bahwa efikasi diri
dalam belgar siswa yang rendah diberikan perlakuan layanan konseling
kelompok teknik latihan asertif sebagai upaya untuk meningkatkan efikas

dalam belgar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti membuat suatu penelitian berjudul
Peningkatan efikasi diri dalam belgarmenggunakan layanan konseling
kelompok teknik latihan asertif pada siswa kelas XI SMA Negeri 15

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.

. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang timbul dalam penelitian ini dapat

di identifikasi sebagai berikut :

1. Terdapat siswa yang diam ketika diberikan pertanyaan oleh guru.

2. Terdapat siswa yang merasa cemas akan ditertawakan oleh temannya
saat mengungkapkan pendapatnya.

3. Terdapat siswa yang sulit berbicara atau berbicara terbata-bata saat
berbicara dengan guru.

4. Terdapat beberapa siswa yang tidak berani bertanya.



5. Terdapatsiswa yang tidak mampu mengungkapkan pendapatnya didalam

kelas

3. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini
dibatass masalahnya yaitu peningkatan efikas diri dalam belgjar fokus
dalam menyampaikan pendapat dengan menggunakan layanan konseling
kelompok tekniklatihanasertifpada siswa kelas X1 SMA Negeri 15 Bandar

Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.

4. Rumusan masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
Apakah efikas diridalam belgjar dapat ditingkatkan menggunakan layanan
konseling kelompok tekniklatihan asertifpada siswa kelas X1 SMA Negeri

15 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/20187?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak
dicapal dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi diridalam
belgjar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan
konseling kelompok tekniklatihan asertif.

2. Manfaat pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

a. Secarateoritis



Penelitian ini  berguna untuk mengembangkan konsep-konsep
ilmutentang bimbingan dan konseling khususnya teknik latihan
asertifdalam meningkatkan kemampuan mengungkapkan
pendapatpada siswa.

b. Secara praktis

1. Siswa dapat meningkatkanefikasi diridalam belgjar (kemampuan
mengungkapkanpendapat)dengan menggunakan layanan konseling
kelompok teknik latihan asertif.

2. Menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling
dalammenggunakan teknik latihan asertifdi sekolah terkait dengan
Meningkatkanefikasi diridalam belgjar(kemampuan mengungkapkan
pendapat padasiswa).

3. Bagi peneliti sebagai beka untuk meningkatkan pengetahuanserta
menambah wawasan agar nantinya dapat melaksanakantugassebaik-

baiknya.

C. Ruang Lingkup Pendlitian
Daam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar
penelitian lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan, diantaranya adalah

1. Ruang lingkup ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan
konseling yang membahas tentang bagaimana penerapan teknik latihan

asertifmampu meningkatkan efikasi diridalam belgjar siswa disekolah



1. Ruang lingkup objek penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan efikasi diri dalam belgjar
siswa dengan menggunakan teknik latihan asertif

2. Ruang lingkup subjek pendlitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 di SMA Negeri 15 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 yang memiliki efikasi diridalam
belgjar rendah.

2. Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini dilakukan disekolah SMA

Negeri 15 Bandar Lampung.

3. Ruang lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester ganjil

tahun pelgjaran 2017/2018

. Kerangka Pikir

Seorang siswa pada umumnya memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi ,karena kemampuan berkomunikasi tersebut adalah
kemampuan yang padadasarnya dimiliki oleh setigp orang sejak lahir.
Proses tersebut terjadi selamamasa pertumbuhan dan perkembangan anak
mulai  sgak kecil hingga remgaKemampuan siswa dalam
mengungkapkan pendapat dapat dilihat darikeaktifan siswa dalam proses
pembelgaran disekolah maupun didadlam kelas. Pada dasarnya
kemampuan mengungkapkan pendapat adalah suatu prosespenyampaian

pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain. Secaragaris besar



seorang siswa harus mampu dalam berkomunikasi dengan oranglain
dengan cara mengungkapkan apa yang ada dalam fikirannya
lalumenjelaskan apa yang diinginkan oleh siswa tersebut. Seorang siswa
yang memiliki kemampuan mengungkapkan pendapatbiasanya adalah
siswa yang selalu aktif didalam maupun diluar kelas,mengikuti organisasi
disekolah guna melatih diri untuk dapat berkomunikasidengan baik, selalu
berfikir positif, serta dilatih dengan orangtua untukmengemukakan apa
yang menjadi keinginan siswa tersebut meski yangmenjadi keinginan
siswa tersebut adalah salah, lalu orangtua tidak bolehlangsung memarahi
atau benar-benar menyalahkan keinginan siswa tersebut,tetapi dengan
menasehati dan mengarahkan siswa kepada keinginan yanglebih positif
sehingga siswa merasa bahwa dia didengarkan oleh orangtuanyadan
dimengerti apa yang menjadi maksud keinginannya.Adapula siswa yang
memiliki kemampuan mengemukakan pendapat rendah.Siswa yang
memiliki kemampuan mengemukakan pendapat rendah adalahsiswa yang
kurang aktif dalam proses pembelgaran didaam kelas maupundiluar
kelas. Siswa yang memiliki kemampuan mengemukakan pendapatrendah
adalah siswa yang merasa takut, serta merasa jawaban yang diberikansalah
maka teman-teman dikelasnya pasti akan menertawakannya. Siswayang
mengalami  ha tersebut mengaami ha yang sulit dalam

prosespembel g arannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka rendahnya kemampuan efikasi dri dalam
belgjar siswa perlu mendapatkan penangan khusus, sehingga kemampuan

efikasi diri dalam belgar dapat ditingkatkan. Untuk meningkatkan efikasi



diri dalam belgar siwa yang rendah, diperlukan dukungan dari semua
pihak yang terlibat, khususnya diri siswa itu sendiri. Selain itu, peran guru
bimbingan konseling juga sangat penting untuk memberikan rancangan
layanan bimbingan bagi siswayang memerlukannya.

Peneliti mencoba untuk meningkatkan efikasi diri dalam belgar
siswamenggunakan layanan konseling kelompok teknik latihan asertif.
Melalui konseling kelompok yang didalam prosesnya memanfaatkan
dinamika kelompok dan dapat mengembangkan pikiran, persepsi dan
sikap terarah kepada tingkah lakunya khususnya dalam keyakinan diri

dalam belgjar atau efikasi diri dalam belgjar anggota kel ompok.

Teknik latihan asertif konseli dapat menerapkan hal-hal yang diperoleh
selama sesi konseling kedalam kehidupan sehari-harinya. Misalnya sgja
menerapkan hal-hal mengenai sikap percaya diri (keyakinan diri) atau
efikasi diri dalam belgar yang diperoleh sdlama sesi konseling dan
kemudian dapat mempraktekannya didalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menerapkan hal-hal yang diperolen selama sesi konseling kedalam
kehidupan sehari-hari mengenai efikas diri dalam belgjar dan nantinya

dapat terbias dengan latihan asertifyang telah diberikan kepadanya.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah efikasi diri dalam belgar
siswa yang rendah dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok
teknik latihan asertif. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1 kerangka pikir

Efikasi diri dalam W ( Efikas diridalam belgar
belgjar siswarendah J Iy T siswa meningkat

Layanan Konseling Kelompok
Teknik latihan asertif

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwa efikasi diri dalam belajar siswa
yang rendah yang didami siswa kelas XI SMA Negei 15 Bandar
Lampung diberikan perlakuan layanan konseling kelompok teknik latihan
asertifsebagal upaya untuk meningkatkan efikasi diri dalam belgjar siswa.
Sehingga setelah diberikan perlakuan sisva SMA Negeri 15 Bandar
Lampung dapat menyelesaikan permasalahan yang dimilikinya terkait
dengan masalah efikasi diri daam belgar baik dalam bidang pribadi

maupun bidang belgjarnya.

Hipotesis

Hipotess merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalahpenelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalambentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012:106). Berdasarkan
uraianrumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

efikas diri dalam belgjar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan
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layanan konseling kelompok teknik latihan asertifpada siswa kelas Xl
SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.
Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut, maka hipotesis statistik
yangdiajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho: Efikasi diriddlam belgjar tidak dapat ditingkatkanmenggunakan
layanan konseling kelompok tekniklatihan asertif pada siswa
kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelgaran
2017/2018.

Ha:  Efikas diridalam belgjar dapat ditingkatkanmenggunakan layanan
konseling kelompok teknik latihan asertif pada siswa kelas XI

SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efikasi Diri

1. Pengertian Efikas Diri
Konsep efikasi dirisebenarnya adalah inti dari teori social cognitiveyang
dikemukakan oleh Albert Bandura yang menekankan peran belgar
observasional, pengalaman social, dan determinisme timbal balik dalam
pengembangan kepribadian. Menurut Bandura (Feist, J& Feist, 2010:212)
efikas diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan

kejadian dalam lingkungan.

Terdapat dua jenis efikas diri menurut Bandura yaitu efikasi diri tinggi
dan efikasi diri rendah. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi, ia
melihat dirinya mampu berhubungan dengan organisasi, pilihan karir, dan
kemampuan akademik. Efikasi diri mempengaruhi tingkat usaha
seseorang, yakni ketahanannya terhadap tugas, pilihan terhadap tugasnya
dan peniruan perilaku. Menurut Wood dan Bandura (Mulkiyatus,2008:8),
mengatakan bahwa efikas diri merupakan kepercayaan tentang
kemampuan seseorang dalam mengarahkan motivasi, sumber daya
kognitif, dan menentukan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai suatu

situasi yang di inginkan.
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Efikass diri merupakan keyakinan menggambarkan akan dapat
menyelesaikan masalah, serta keyakinan akan kemampuan diri untuk
sukses. Efikasi diri merupakan komponen kunci self system. Yang
dimaksud self system disini bukan faktor psikis yang mengontrol tingkah
laku, namun merujuk kepada struktur kognisi yang memberikan
mekanisme rujukan, dan yang merancang fungsi-fungsi persepsi, evaluasi,
dan regulasi tingkah laku.Efikasi diri ini merupakan keyakinan diri (sikap
percaya diri) terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah

laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan.

Ketika efikas diri tinggi, kita merasa percaya diri bahwa kita dapat
melakukan respon tertentu untuk memperoleh reinforcement. Sebaliknya
apabila rendah, maka kita merasa cemas bahwa kita tidak mampu
melakukan respon tersebut. Perseps tentang efikasi diri bersifat subjektif
dan khas terhadap bermacam-macam hal. Kita mungkin merasa sangat
percayadiri terhadap kemampuan sendiri untuk mengatasi kesulitan sosial,
namun sangat cemas untuk mengatas masalah-masalah akademik.
Walaupun persepsi tentang efikasi diri dapat memprediksi tingkah laku
secara baik, namun persepsi tersebut dipengaruhi oleh perasaan umum dari
efikas diri sendiri. Persepsi efikas diri dapat mempengaruhi tantangan
mana yang harus diatasi (dihadapi) dan bagaimana menampilkan perilaku

yang lebih baik.

Menurut Bandura (Alwisol, 2009), efikasi diri mengacu pada keyakinan

yangberkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan seorang pelgar untuk
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mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas belgar dengan target hasil dan
waktu yang telah ditentukan. Efikasi diri mengacu pada pertimbangan
seberapa besar keyakinan seseorang tentang kemampuannya melalukan
sgjumlah aktivitas belgjar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas
belgjar. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri
tentang pentingnya pendidikan, nilai danharapan pada hasil yang akan

dicapai dalam kegiatan belgjar.

Siswa belgjar yang memiliki efikasi diri tinggi, terdapat keyakinan dalam
melaksanakan tugasnya pengetahuan, kemampuan, dan keterampilannya
secara penuh dalam suasana yang terbuka dan demokratis. Lingkungan
pembelgaran tersebut, bagi siswa belgar yang memiliki efikasi diri tinggi
tidak akan merasa terhambat untuk berinteraksi dalam kelompok.

Siswa belgjar yang memiliki efikasi diri rendah, terdapat keraguan dalam
melaksanakan tugasnya dengan baik. Keraguan atas kemampuan dirinya
menyebabkan siswa belgjar tersebut menjadi kurang percaya diri sehingga
berusaha menghindari tugas-tugas yang dianggap sulit baginya.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan
keyakinan siswa bahwa dirinya mampu menyelesaikan suatu tugas belajar

yang efektif.
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2. Aspek-aspek efikas diri

Menurut Bandura (Ghufron, dan Risnawati 2010:88), efikasi diri pada diri

tigp individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya

berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi tersebut, yaitu:

a. Tingkat (level)
Dimens ini berkaitan dengan dergjat kesulitan tugas belgar ketika
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu
dihadapkan pada tugas-tugas belgar yang disusun menurut tingkat
kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada
tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas
belgjar yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang
dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada
masing-masing tingkat. Dimens ini memiliki implikasi terhadap
pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan
menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang
di rasakannya.

b. Kekuatan (strength)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya, pengharagpan yang mantap mendorong
individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin
ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya

berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi level taraf
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kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk
menyel esaikannya.

. Generalisas (geneality)

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa
yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu
aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi
yang bervariasi.

Indikator dari efikasi diri mengacu pada dimens efikasi diri yaitu
level, strengh, dan generality, dengan melihat tiga dimensi ini maka
terdapat beberapaindikator dari efikasi diri yaitu:

a. Yakin pada kemampuan diri sendiri

b. Memiliki konsep diri yang positif

c. Berani menerimadan menghadapi penolakan

d. Redistis

e. Bersikaptenang

f. Berfikir positif

Inidividu yang memliki bentuk efikasi yang tinggi memiliki sikap
optimis, suasana hati yang positif, dapat memperbaiki kemampuan
untuk memproses informasi secara lebih efisien, memiliki pemikiran
bahwa kegagalan bukanlah sesuatu yang merugikan namun justru
memotivas diri untuk melakukan yang lebih baik. Individu yang efikas

dirinya rendah memiliki sikap pesimis, suasana hati yang negatif



17

meningkatkan kemungkinan seseorang menjadi marah, mudah bersalah,
dan memperbesar kesalahan mereka. Bandura (Santrock,2005:265)

Jadi aspek efikasi diri adalah selalu berkaitan dengan tingkat kesulitan
tugas belgar yang diberikan, yang berhubungan juga dengan tingkah
laku individu dalam berbagai bidang pengusaan tugas serta tingkat

kemampuan atau kemantapan yanng ada dalam diri individu.

3. Perkembangan Efikas Diri
Efikas diri merupakan unsur kepribadian yang berkembang melalui
pengamatan-pengamatan individu terhadap akibat-akibat tindakannya
dalam situas tertentu. Persepsi seseorang mengenai dirinya dibentuk
selama hidupnya melalui reward dan punishment dari orang-orang

disekitarnya. Unsur penguat (reward dan punishment)

Bandura (Ghufron & Risnawati,2010:77), perseps terhadap efikasi pada
setigp individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan
kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus-menerus.

Efikas diri sangat mempengaruhi siswa dalam memilih kegiatannya. Siswa
dengan Efikasi diriyang rendah sering menghindar pelgaran yang banyak
tugasnya, khususnya untuk tugas-tugas belgjar yang menentang, sedangkan
siswa dengan efikasi diriyang tinggi mempunya keinginan yang besar

untuk mengerjakan tugas-tugas belgjarnya.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikas diri

Menurut Bandura (Feist, J & Feist, 2010:213-215) Efikasi diri dapat

ditumbuhkan dan dipelgjari melalui empat hal, yaitu:

a. Pengalaman Menguasai Sesuatu (Mastery Experience)
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. Secara
umum performa yang berhasilakan menaikan Efikasi diriindividu,
sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan. Setelah
efikasi dirikuat dan berkembang melalui serangkain keberhasilan,
dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi
secara sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan tersebut dapat diatas
dengan memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan

hambatan yang tersulit melalui usaha yang terus-menerus.

b. Modeling Sosia
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan
yang sebanding dalammengerjakan suatu tugas akan meningkatkan
Efikas diriindividu dalam mengerjakan tugas yang sama. Begitu pula
sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lan akan
menurunkan penilaian individu mengena kemampuannya dan individu
akan mengurangi usaha yang dilakukannya.

c. Persuas Sosial
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dan bimbingan
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang

diinginkan. Individu yang diyakinkansecara verbal cenderung akan
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berusaha lebih keras untuk mencapal suatu keberhasilan. Namun
pengaruh persuasi tidaklah terlau besar, dikarenakan tidak
memberikan pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati
individu. Pada kondis tertekan dan kegagalan yang terus-menerus,
akan menurunkan kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap disaat
mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan.
d. Kondis Fisik dan Emosional

Emos yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat seseorang
mengalami ketakutan yang kuat,kecemasan akut, atau tingkat stres

yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetas efikasi yang

rendah.

Adapun Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri menurut

Bandura (Santrock, 2009: 152) yaitu

a. Sifat tugas yang dihadapi. situasi-situasi atau jenis tugas belgjar tertentu
menuntut Kinerjalebih sulit dan berat dari pada tugas belgar dan situasi

yang lain.

b. Insentif eksternal.intensif berupa hadiah (reward) yang diberikan oleh
orang lainuntuk merefleksikan keberhasilan seseorang dalam
menguasai dan melaksanakan suatu tugas belgjar (competence contigen

insetif) misalnya pemberian pujian
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c. Status atau peran individu dalam lingkungan. Dergat status sosia
seseorang mempengaruhi penghargaan dari orang lain dan rasa percaya

dirinya.

d. Informas tentang kemampuan dirinya. Efikas diri seseorang akan
meningkat atau menurun jika ia mendapat informasi yang positif atau

negatif tentang dirinya.

Efikas diri yang mempengaruhi proses berpikir, motivasi dan kondisi
perasaan yang semuanya berperan terhadap apa yang dilakukan. Individu
dengan efikasi diri yang rendah dalam mengerjakan tugas tertentu akan
cenderung menghindari tugas itu. Individu akan merasa sulit untuk
memotivasi diri akan mengurangi usahanya atau menyerah dalam berbagai
macam rintangan yang di hadapinya. Efikas diri juga mempengaruhi besar
usaha dan ketahanan individu dalam menghadapi kesulitan. Individu
dengan efikas diri yang tinggi memandang tugas-tugas yang sulit sebagai
tantangan untuk dihadapi daripada sebaga ancaman untuk dihindari. Jadi
faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri yaitu suatu tugas yang di
rasakan sulit harus di hadapinya dengan berbagai situasi tertentu melalui

keyakinan akan kemampuanya sendiri.

Jadi efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya akan mampu
melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
tugas yang didasari kemampuannya dapat dirasakan akan menuntun
dirinya untuk berfikir mantap dan efektif. Efikasi ini bersumber dari

keinginan dalam diri seseorang dalam suatu perilaku untuk mencapai
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tujuan yang di inginkan. Apabila tidak timbul dari dalam diri individu

maka apa yang di inginkan tidak akan tercapai.

Peranan Bimbingan dan Konseling Dalam Mengembangkan Efikas
Diri

Keyakinan akan kemampuan diri menjadi aspek penting untuk
menggerakan proses belgar yang berkesinambungan. Keyakinan akan
kemampuan diri pada individu akan menggerakan perilaku serta
serangkaian dalam memenuhi tuntutan dari berbagai situasi. Jika seseorang
tidak yakin dapat meraih hasil yang mereka inginkan, mereka akan sedikit
memiliki motivasi untuk bertindak. Bimbingan konseling merupakan

layanan untuk membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal.

Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-
knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari
karena efikasi diriyang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam
menentukan tindakan yang akan dilakukan dalam mencapai suatu tujuan,
termasuk perkiraan terhadap tantangan yang akan di hadapi. Seseorang
dengan efikasi diri yang tinggi dalam belgar percaya bahwa mereka
memilki kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas belgjar yang sulit
dan beragam dan yakin mencapal hasil yang optimal. Sedangkan seseorang
dengan efikasi diri yang rendah menganggap dirinya tidak mampu
mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam situasi yang

sulit individu dengan efikasi diri yang rendah cenderung akan mudah
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menyerah. Sementara individu dengan efikasi diri yang tinggi akan

berusahalebih keras untuk menghadapi tantangan yang ada.

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan dari
konselor kepada klien secara bertatap muka untuk membantu klien keluar
dari masalahnya. Salah satu tujuan khusus dari layanan bimbingan dan
konseling adalah agar individu mampu memecahkan berbagal kesulitan
yang dihadapinya secara mandiri. Kesulitan yang dialami individu
umumnya pada bidang belgar. Individu dapat mencapa tujuan yang
diinginkan mereka harus yakin akan kemampuannya bagamanapun
kesulitan yang diadlami dalam bidang belgar asakan mereka punya
keinginan, senantiasa berusaha dan pantang menyerah maka mereka akan
mendapatkan hasil yang baik. Meaui bimbingan dan konseling dapat
membantu individu dalam mengembangkan efikas diri individu dalam
menghadapi berbagai kesulitan untuk mencapai perkembangan yang

optimal.

Kesimpulannya adalah peranan bimbingan konseling dalam
mengembangkan efikasi diri yaitu upaya dalam membantu individu dalam
mencapai keyakinan akan kemampuan dirinya agar mampu mengatasi

berbagai permasalahan dan kesulitan yang akan di hadapi.

Konseling Kelompok Teknik Latihan asertif
Ada beberapa layanan dalam bimbingan konseling yang dapat digunakan
untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang dialaminya

yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan
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penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling individual,
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan
mediasi dan layanan konsultasi, sedangkan layanan bimbingan konseling
yang dapat dilakukan secara berkelompok salah satunya adalah layanan

konseling kelompok.

. Pengertian Konseling Kelompok

Layanan Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan konseling
yang dilakukan secara berkelompok serta untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang didami oleh siswa. Sedangkan menurut Prayitno
(2004:6) Konseling kelompok merupakan upaya untuk membantu
kelompok-kelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan
mandiri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapal

tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling.

Konseling kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan kepada
individu (siswa) yang mempunyai masalah-masalah pribadi melalui
kegiatan kelompok agar tercapai pengembangan yang optimal (Tohirin,
2007:35). Sedangkan menurut Prayitno (2004:315)Konseling kelompok
berorientasi pada pengembangan individu, pencegahan dan pengentasan

masal ah.

Dapat dissmpulkan bahwa Layanan konseling kelompok merupakan suatu
usaha pemberian bantuan yang diberikan oleh sekelompok individu
kepada individu. Konseling kelompok di ikuti oleh sejumlah peserta yaitu

siswa sebagal anggota kelompok sedangkan konselor sebagai pemimpin
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kelompok. Terdapat hubungan konseling yang terjadi yakni hangat,
terbuka dan penuh keakraban. Terdapat juga pengungkapan dan
pemahaman masalah siswa, penelusuran sebab-sebab timbulnya masalah,

upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.

2. TujuanKonseing Kelompok
Menurut Prayitno (2004 : 2) tujuan konseling kelompok terdiri dari dua,
yaitu:
1) Tujuan Umum

Tujuan umum layanan konseling kelompok adalah berkembangnya

kemampuan sosidisasi siswa, khususnya kemampuan komunikas

peserta layanan. Layanan konseling konseling juga bermaksud
mengentaskan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.

2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus konseling kelompok pada dasarnya terletak pada

pembahasan masalah pribadi individu peserta kegiatan layanan. Melalui

konseling kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan masalah
tersebut para memperoleh dua tujuan sekaligus :

1) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap
terarah kepada tingkah laku Kkhususnya dalam bersosiaisas
/komunikasi.

2) Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan
diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-

individu lain peserta layanan konseling individual.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dissimpulkan bahwakonseling
kelompok bertujuan untuk membantu individu menemukan dirinya
sendiri atau mampu menjadi dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

3. Konsep-Konsep Pokok Konsaling Kelompok Teknik Latihan Asertif
Daam konseling kelompok terdapat berbagar macam pendekatan yang
dapat dilakukan selama melakukan konseling kelompok, salah satu teknik
yang digunakan untuk pelaksanaan layanan konseling kelompok adalah

teknik latihan asertif.

Latihan asertifmerupakan latihan keterampilan-sosia yang diberikan pada
individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu mempertahankan hak-
haknya, terlalu lemah, membiarkan orang lain merongrong dirinya, tidak
mampu mengekspresikan amarahnya dengan benar dan cepat tersinggung
(Corey, 2009: 214). Latihan asertifmerupakan salah satu teknik dalam
terapi behavioral.Dasar teori Behaviora adalah bahwa prilaku dapat
dipahami sebagai hasil kombinasi:

a. Belgjar waktu lalu dalam hubungannya dengan keadaan yang serupa;

b. Keadaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap kepekaan

terhadap lingkungan
c. Perbedaan-perbedaan biologik baik secara genetik atau karena gangguan

fisiologik. (Corey ; 2009: 217).
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Latihan asertifmerupakan teknik dalam konseling behaviora yang
menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan
yang tidak sesuai dalam menyatakannya. Latihan asertif adalah suatu
teknik untuk membantu klien dalam hal-hal berikut:

1. Tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelannya; mereka yang
sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil keuntungan
padanya;

2. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”;

3. Merekayang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya;

4. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat

dan pikirannya.”

Pemberian latihan asertifini bertujuan agar siswa mampu menjadi
individu yang percaya diri baik secara aspek pribadi dan sosianya.
Adapun dapat dismpulkan bahwa pemberian latihan asertifdapat
melatih  ketrampilan dalam mengemukakan pendapat, melatih
keberanian untuk tampil didepan orang banyak, ketrampilan
komunikas efektif dalam bergaul, cara untuk menolak dengan baik
dalam berkomunikasi, adalah taplan dari orang percaya diri. Saat
berkomunikas sangat diperlukan sikap assertive yaitu sikap yang dapat
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan
kepada orang lain. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk dapat
menumbuhkan sikap assertive agar dapat berkomunikasi dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan layanan konseling

kelompok vyaitu layanan yang memungkinkan peserta didik
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memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan
permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Teknik
latihan asertif yaitu untuk melatih individu mengungkapkan
permasalahannya, mengemukakan apa yang dirasakan dan
menyesuaikan diri dalam berinteraks tanpa adanya rasa cemas karena

setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaannya.

4. Perilaku Asertif (Asertivitas)
Secara umum, perilaku manusia dibedakan menjadi tiga kategori yaitu non
asertif, asertif, dan agresif. Perilaku asertif merupakan terjemahan dari
istilah assertivenness dan assertion, yang artinyatitik tengah antara perilaku
non asertif dan perilaku agresif. Perilaku asertif adalah kemampuan individu
mengekspresikan perasaan (baik positif maupun negatif) dan pikirannya
secara tegas dan bebas dengan tetap memperhatikan perasaan orang lain atau
dengan kata lain mempertahankan hak sendiri tanpa mengganggu hak orang

lain.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang
dikatakan asertif jika dirinya mampu mengkomunikaskan apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan di inginkan kepada orang lain dengan tetap
menjaga dan mengharga hak-hak serta perasaan pihak lain. Seseorang
dikatakan asertif apabila dia dapat menyatakan isi hatinya, baik yang positif
maupun negatif, tanpa menyinggung perasaan orang lain. Selain itu orang

yang asertif dapat mengungkapkan penolakan tanpa membuat orang tersebut



28

marah atau kecewa. Memang tidak mudah untuk mengubah menjadi sikap

asertif dalam jangka waktu yang singkat.

Beberapakiat asertif diantaranya :

a)

b)

d)

Berani mengungkapkan pendapat

Kita dapat memulai dari orang terdekat dulu, seperti ayah, ibu, saudara
atau sahabat, lalu secara perlahan kita mencoba untuk selalu memiliki
pendapat sendiri, jangan selalu jadi pendengar terus. Biasakan
mengutarakan pendapat sendiri meskipun berbeda dengan orang lain,
tidak semua pendapat harus sama.

Jangan mudah terpengaruh

Jika sebelumnya ikut-ikutan dan iya-iya sgja dengan orang lain,
mulailah untuk menentukan sikap. Misalnya mengapa kita harus
bermusuhan dengan orang lain tanpa sebab dan tidak mempunyal
masalah dengan yang bersangkutan. Tunjukan sikap kita tanpa takut
dimusuhi oleh orang yang mempengaruhi kita.

Biasakan bicara sesuai kata hati

Jangan ragu untuk menyatakan jika kitaingin menolak gjakan. Katakan
alasan yang sgjujurnya tanpa harus menutup-nutupi dan menyinggung
perasaan yang mengaj ak.

Jikasulit berbicara

Jika masih sulit berbicara sebaga latihan kita bisa menuliskan kata-
kata yang ingin kita sampaikan, lalu berdirilah didepan cermin dan

mengucapkan kata-kata yang ingin disampikan. Pada akhirnya kita
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akan mengetahui gaya bicar yang paling baik untuk mengungkapkan

pendapat kita tanpa membuat orang lain tersinggung.

5. Tujuan Teknik Latihan asertif

Teknik latihan asertifdalam pel aksanaannya tentu memiliki beberapa tujuan

yang ingin dicapai oleh konselor dan klien. Day (2008:338) menjelaskan

bahwa latihan asertifmembantu klien belgar kemandirian sosial yang

diperlukan untuk mengekspresikan diri mereka dengan tepat.

Terdapat beberapa tujuan latihan asertifyaitu :

aMenggarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara
sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang lain;

b.Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa
menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti
apa yang diinginkan atau tidak;

c.Menggarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara
sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan dan
hak orang lain;

d.Meningkatkan  kemampuan individu untuk menyatakan dan
mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi sosial;

e. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi.
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan latihan
asertifadalah  untuk melatih  individu mengungkapkan dirinya,
mengemukakan apa yang dirasakan dan menyesuaikan diri dalam

berinteraks tanpa adanya rasa cemas karena setiap individu mempunyai
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hak untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, apa yang diyakini serta
sikapnya. Dengan demikian individu dapat menghindari terjadinya

kesal ahpahaman dalam berkomunikasi.

6. Manfaat Latihan asertif

Setigp perlakuan atau latihan yang diberikan tentu memiliki berbagai

manfaat bagi individu yang menggunakannya.Menurut pendapat Corey

(2009:213), manfaat latihan asertif yaitu membantu bagi orang-orang yang:

a. tidak mampu mengungkapkan kemarahan dan perasaan tersinggung;

b. menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang
lain untuk mendahuluinya ;

c¢. memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak”;

d. mengalami kesulitan untuk mengungkapkam afeksi dan respo-respon
positif lainnya merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan

dan pikiran-pikiran sendiri.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesmpulan bahwa manfaat
latihan  asertif adalah membantu  peningkatan kemampuan
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada
orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan

orang lain.

C. Penggunaan Konsding KelompokTeknik Latihan Asertifuntuk
Meningkatkan Efikasi Diri Dalam Belajar

1. Tahapan Konseling Kelompok
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Konseling kelompok adalah suatu proses antarpribadi yang dinamis yang

berpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-

fungsi terapi seperti sifat permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis, saling

mempercayai, saling memperlakukan dengan mesra, saling pengertian,

saling menerima dan saing mendukung. Adapun tujuan konseling

kelompok adalah :

1. Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal

2. Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk
merubah perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya

3. Klien dapat mengatas masalah lebih cepat dan tidak menimbulkan
gangguan emosi

4. Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif

5. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosia yang

baik dan sehat.

Menurut Prayitno (2004) ada beberapa tahapan yang perlu dilaksanakan

dalasm penyel enggaraan konseling kelompok yaitu :

a

Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan
sgumlah individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan
dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama.

Tahap Peralihan

Tahap peradihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke bagian berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok.

Tahapan kegiatan

Tahapan kegiatan yaitu tahapan kegiatan inti untuk membahas topik-

topik tertentu untuk mengentaskan masalah pribadi anggota kelompok
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d. Tahapan Pengakhiran
Tahapan pengakhiran yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat
kembali apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta

merencanakan kegiatan selanjutnya.

Berikut ini bagan dari tahap-tahap layanan konseling kelompok :

a.  Tahap Pembentukan

TAHAP1

Tema: - Pengenaan

Pelibatan diri
Tujuan : Kegiatan :
1. Anggota memahami pengertian 1. Mengungkapkan
dan kegiatan kelompok dalam pengertian dan kegiatan
rangka konseling kel ompok kelompok dalam rangka
2. Tumbuhnya suasana kelompok pelayanan konseling
3. Tumbuhnya minat anggota kelompok
mengikuti kegiatan kelompok 2. Menjelaskan (a) cara-cara
4. Tumbuhnya saling mengenal, dan (b) asas-asas kegiatan
percaya, menerima dan membantu kelompok
diantara para anggota 3. Sding  memperkenalkan
5. Tumbuhnya suasana bebas dan dan mengungkapkan diri
terbuka 4. Teknik khusus
6. Dimulainya pembahasan tentang 5. Permainan
tingkah laku dan perasaan dalam penghargaan/pengakaraban
kelompok

Peranan Pemimpin Kelompok

Menampilkan diri secara utuh dan terbuka

Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia
membantu dan penuh empati

Sebagai contoh
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Gambar 2.1 Tahap Pembentukan Konseling Kelompok

Pada tahap ini umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan
juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai
baik oleh masing-masing, sebagian maupun keseluruhan anggota

kelompok.

b. Tahap Peraihan

TAHAPII
PERALIHAN

Tema: pembanguan jemabatan antara tahap pertama dan tahap selanjutnya

Tujuan : Kegiatan :

1. Terbebaskannya anggota dari 1. Menjelaskan kegiatan yang
perasaan atau sikap enggan, ragu akan ditempuh pada tahap
atau saling tidak percaya untuk berikutnya
memasuki tahap berikutnya 2. Menawarkan atau

2. Makin mantapnya suasana mengamati apakah para
kelompok dan kebersamaan anggota sudah siap

3. Makin mantapnya minat untuk menjalani kegiatan pada
ikut serta dalam kegiatan tahap selanjutnya (tahap
kelompok ketiga)

3. Membahas suasana Yyang
terjadi

4. Meningkatkan kemampuan
keikutsertaan anggota

5. Kdau perlu  kembali
kebebrapa aspek tahap
pertama (tahap
pembentukan)

Peranan Pemimpin Kelompok

- Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka

- Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil
alih kekuasaannya

- Mendorong dibahasnya suasana perasaan

- Membukadiri, sebagai contoh dan penuh empati
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Gambar 2.2 Tahap Peralihan Konseling Kelompok

Pada tahap ini tugas konselor adalah membantu para anggota untuk

mengenali dan mengatasi halangan, kegelisahan, keenganan, sikap

mempertahankan diri dan sikap ketidaksabaran yang timbul pada saat ini.

c. Tahap Kegiatan

TAHAPIII

Tema : Kegiatan Pencapaian Tujuan

Tujuan :

1. Terungkapnya secara bebas
masal ah yang dipikirkan dan
dialami oleh anggota kel ompok

2. Terbahasnya masalah yang
dikemukakan secara mendalam
dan tuntas

3. Ikut sertanya seluruh anggota
secara aktif dalam pembahasan,
baik yang menyangkut unsur-
unsur tingkah laku, pemikiran
ataupun perasaan

Kegiatan :

1. Masing-masing anggota
secara bebas
mengemukakan masalah

2. Menetapkan maslaah yang
akan dibahas terlebih
dahulu

3. Anggota membahas
masing-masing  maslaah
secara  mendalam  dan
tuntas

4. Kegiatan selingan

Peranan Pemimpin Kelompok

- Sebagai pengatur lalu lintas dalam kel ompok

- AKktif tetapi tidak banyak bicara

- Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati

Gambar 2.3 Tahap Kegiatan Konseling Kelompok

Tahap ini adalah tahap inti dari kegiatan konseling kelompok dengan

suasana yang ingin dicapai yaitu terbahasnya secara tuntas permasalahn

yang dihadapi oleh anggota kelompok. tahap ini dissmpulkan berhasil jika
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semua solusi yang mungkin telah dipertimbangkan dan diuji menurut

konsekuensinya dapat diwujudkan. Solusi-solusi tersebut harus praktis,

dapat direalisasikan dan pilihan akhir harus dibuat setelah melakukan

pertimbangan dan diskusi yang tepat.

d. Tahap Pengakhiran

TAHAPIV

PENGAKHIRAN

Tema : Penilaian dan Tindak lanjut

Tujuan :

1

Terungkapnya kesan-
kesananggota kelompok tentang
pel aksanaan kegiatan
Terungkapanya hasil kegiatan
kelompok yang telah dicapa yang
dikemukakan secara mendalam
dan tuntas

Terumuskannya rencana kegiatan
lebih lanjut

Tetap dirasakannyainteraks
kelompok dan rasa kebersamaan
meskipun kegiatan diakhiri

Kegiatan :

1. Pemimpin kelompok
mengemukakan bahwa
kegiatan akan  segera
diakhiri

2. Pemimpin dan anggota
kelompok mengemukakan
kessn dan  hasl-hasil
kegiatan

3. Membahas kegiatan
lanjutan

4. Mengemukakan pesan dan
harapan

Peranan Pemimpin Kelompok

Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka
Meberikan pernyataan dan mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan

anggota

Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut

Penuh rasa persahabatan dan empati

Gambar 2.4 Tahap Pengakhiran Konseling Kelompok
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Pada tahap pengakhiran terdapat dua kegiatan yaitu penilaian (evaluasi)
dan tindak lanjut (follow up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari
serangkaian kegiatan konseling kelompok dengan tujuan telah tuntasnya

maslah yang dibahas oleh kel ompok tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan
kelompok berpusat pada pembahasan dan penjelasan tentang kemampuan
anggota kelompok untuk menetapkan hal-hal yang telah diperoleh melaui
layanan konseling kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
pemimpin  kelompok berperan untuk memberikan  penguatan
(reinforcement)terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok

tersebut.

Pelaksanaan layanan konseling kelompok haruslah dilaksanakan dengan
sistematis sesua dengan sistematika yang ada agar pencapaian tujuan

dalam konseling kelompok tersebut dapat |ebih efektif.

2. Teknik Latihan asertifdalam M eningkatkan Efikasi Diri

Pemberian latihan asertifdapat melatih ketrampilan dalam mengemukakan
pendapat, melatih keberanian untuk tampil didepan orang banyak,
ketrampilan komunikasi efektif dalam bergaul, cara untuk menolak dengan
baik dalam berkomunikasi, dan sebagainya.

Siswayang memiliki efikasi diri memerlukan suatu metode bimbingan yang
dikemas dalam bentuk produk bahan bimbingan yang dapat digunakan oleh
guru bimbingan dan konseling yang berisi konten materi yang menarik dan

inovatif serta melibatkan partisipas  aktif siswa. Pemberian layanan
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bimbingan yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa akan
mempercepat pemahaman materi yang disampaikan dan meningkatkan
efikasi diri siswa

Mempertimbangkan ha tersebut, perlu adanya metode untuk
mengembangkan suatu panduan latihan asertifyang operasional yang mudah
untuk diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan
efikasi diri siswa. Fokus pengembangan produk ini adalah untuk guru
Bimbingan dan Konseling sehingga produk yang dikembangkan berupa
panduan latihan asertifuntuk pegangan guru Bimbingan dan Konseling.
Panduan latihan asertifterdiri dari pendahuluan, petunjuk penggunaan,
materi tentang asertivitas dan kepercayaan diri, penerapan perilaku baru

melalui simulasi dan role playing.

Latihan asertifmerupakan prosedur latihan yang diberikan kepada individu
untuk melatih penyesuaian sosialnya dalam mengekspresikan sikap,
perasaan, pendapat dan haknya. Pemberian latihan asertifini bertujuan agar
siswa mampu menjadi individu yang percaya diri baik secara aspek pribadi
dan sosianya. Adapun dapat dismpulkan bahwa pemberian latihan
asertifdapat melatih keterampilan dalam mengemukakan pendapat, melatih
keberanian untuk tampil didepan orang banyak, ketrampilan komunikasi
efektif dalam bergaul, cara untuk menolak dengan bak dalam
berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri komunikasiyaitu rasa positif
(positivenes), seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya,
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan situasi

komunikasi kondusif untuk interaks yang efektif. Saat berkomunikasi
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sangat diperlukan sikap assertive vyaitu skap yang dapat
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada
orang lain. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk dapat menumbuhkan
sikap assertive agar dapat berkomunikasi dengan baik.

Latihan asertifmerupakan teknik dalam konseling behavioral yang
menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan yang
tidak sesuai dalam menyatakannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Corey
(2009: 213) bahwa latihan asertif bisa diterapkan terutama pada situasi-
situas interpersona dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima
kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang
layak atau benar. Dapat disimpulkan latihan asertifefektif dalam membantu

untuk meningkatkan efikasi diri siswa.



1. METODEPENELITIAN

A. Lokasi, Populasi, dan Sampel Pendlitian
Lokasi dalam pendlitian ini adalah SMA Negeri 15 Bandar Lampung, jalan
turi raya baypas Bandar Lampung. Adapun populasinya adalah kelas X1 SMA
Negeri 15 Bandar Lampung. Populasi penelitian merupakan individu yang
menjadi sumbaer data penelitian. Menurut Azwar (2007), populasi merupakan
sekelompok subjek yang hendak dikena generalisasi hasil penelitian.
Sekelompok subjek tersebut terdiri dari sgiumlah individu yang setidaknya
mempunyai satu ciri atau karakteristikyang sama. Berdasarkan hal tersebut,
maka kriteria subjek penelitian adalah efikasi diri dalam belgar sedang dan
rendah. Alasan memilih subjek penelitian karena penelitian ini merupakan
aplikasi layanan konseling kelompok untuk meningkatkan efikas diri dalam
belgjar siswa dan hasil dari proses layanan ini tidak dapat digeneralisasikan
antara subjek yang satu dan tidak dapat mewakili subjek yang lain karena
setigp individu berbeda. Sementara itu, subjek sedang menempuh pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sedergat dimaksudkan agar subjek
penelitian dapat memahami pernyataan-pernyataan dalam skala dengan baik.

Pemilihan siswa kelas XI IPS sebaga populasi adalah karena siswa kelas Xl
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IPS tecatat memiliki efikasi diri dalam belgjar yang rendah terbanyak di SMA

Negeri 15 Bandar Lampung.

Sementara itu, sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang ralatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi (Sugiyono, 2015).
Sedangkan sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih dan
mengambil sgumlah individu dari anggota populas untuk digunakan sebagai
sampel yang representatif. Sampel yang representatif merupakan suatu hal
yang penting dalam penelitian karena kesimpulan penelitian yang didasarkan
pada analisis data sampel akan diterapkan pada populasi (Azwar, 2007).
Sampling dilakukan dalam penelitian ini karena jumlah populasi yang sangat

besar sehingga akan lebih efisien baik dari ekonomi, waktu dan sumber daya.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah suatu cara
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan atau peluang yang tidak
sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi. Teknik nonprobability
samplingyang digunakan adalah purposive sampling (sampel purposive),
yakni teknik yang digunakan oleh pendliti jika peneliti mempunyal
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya

(Arikunto, 2010:97).

Mengacu pada penjelasan tersebut, penentuan sampel purposif didasarkan
pada hasil pretest. Berdasarkan penyebaran skala efikas diri diperoleh 6 orang
siswa yang memiliki efikasi dalam belgar yang sedang dan rendah. Masing-

masing siswadari IPS|1, 11 dan Il1.
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B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan carailmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:19). Penggunaan
metode dimaksudkan agar kebenaran yang di ungkapkan benar-benar
memiliki bukti ilmiah yang kuat. Jenis desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalahpre eksperimental design dengan one group pretest and
posttest design,yaitu suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah

pemberian perlakuan (Sugiyono, 2015:111).

Alasan peneliti menggunakan metode ini karena pada penelitian ini tidak
menggunakan kelompok kontrol dan subjek tidak dipilih secara random.
Peneliti melihat hasil dari pemberian perlakuan konseling kelompok dengan
teknik latihan asertifpada siswa yang memiliki efikasi diri dalam belgjar yang
rendah dikelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun pelgaran

2017/2018.

Desain ini dilakukan dua kali pengukuran. Pengukuran pertama dilakukan
sebelum diberi layanan konseling kelompok dengan teknik latihan asertif dan
pengukuran kedua setelah diberi layanan konseling kelompok dengan teknik
latihan asertif. Pendekatan ini diberikan pada satu kelompok sga tanpa
kelompok pembanding, menggunakan desain O; X O, Pelaksanaan penelitian
dengan desain ini dilakukan dengan pemberian perlakuan (X) terhadap satu
kelompok sebelum diberi perlakuan. Kelompok tersebut diberi pretes (O,),

dan setelahnya diberikan posttest(O,). Hasil kedua tes itu dibandingkan, untuk



42

menguji apakah perlakuan tersebut memberikan pengaruh kepada kelompok
tersebut.Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Pola Pre-test dan Post-test Group

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Treatment (Posttest)
o)} X O,
Keterangan :

O Pengukuran awal berupa penyebaran skala efikasi diri dalam belgjar yang
diberikan kepada siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung,
sebelum mendapat perlakuan.

X Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik latihan asertif terhadap
siswakelas X1 SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

O, Pengukuran akhir berupa penyebaran skala efikasi diri dalam belgjar untuk
mengukur tingkat efikasi diri dalam belgar pada siswa sesudah diberi
perlakuan, dalam pengukuran akhir akan didapatkan data hasil dari
pemberian perlakuan dimana efikasi diri dalam belgjar siswa disekolah

menjadi meningkat atau tidak sama sekali.

C. Variabel dan Definis Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Peneliatian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2015: 58).Dapat di ssimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat dua

variabel yaitu: variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel bebas (independen)atau variabel X dalam pendlitian ini yaitu
layanan konseling kelompok teknik |atihan asertif.

b. Variabel terikat (dependen)atau variabel Y dalam penelitian ini

adalahefikasi diri dalam belgjar.

. Defenisi Operasional
Definisi operasiona berisi pengertian variabel yang akan dikembangkan.
Variabel yang akan dikembangkan adal ah efikas diridan latihan asertif.
a Efikasi diri dalam belgjar

Efikas diri dalam belgjar merupakan keyakinan siswa bahwa dirinya

mampu menyel esaikan suatu tugas belgar yang efektif

Indikator efikasi diri dalam penelitianini ialah :

1. Y akin pada kemampuan diri sendiri

2. Memiliki konsep diri yang positif

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan

4. Redistis

5. Bersikap tenang

6. Berfkiir positif

b. Konseling kelompok teknik latihan asertif
Konseling kelompok yaitu layanan yang memungkinkan peserta didik
memperoleh  kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan

permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Teknik
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latihan asertif yaitu untuk melatih individu mengungkapkan
permasalahannya, mengemukakan apa yang dirasakan dan
menyesuaikan diri dalam berinteraks tanpa adanya rasa cemas karena

setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaannya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk

memperolehdata atau informasi yang diperlukan, guna mencapaiobjektivitas

yang tinggi. Teknik yang digunakan dalampenelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. SkalaEfikas Diri
Skala yang digunakan untuk melihat efikasi diri adalah skala efikasi diri
yang dikembangkan dari jenis skala likert, dengan skala likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator
tersebut dijadikan tolak ukur untuk menyesuaikan instrumen yang dapat
berupa pertanyaan maupun pernyataan. Skala efikasi diri digunakan untuk
memperoleh data mengenai tingkat efikasi diri siswa, melalui pre-test dan
post-test. Menggunakan skala efikasi dapat diketahui siswa yang memiliki
efikasi diri sangat rendah sampai pada tingkatan yang sangat tinggi.
Penulisan item skala ini dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu item yang
mendukung pernyataan (Favorable) dan item yang tidak mendukung
pernyataan (Unvaforable) sertaterdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS),

jawaban diberi skor 1 sampai 4.
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Tabel 3.1 Kategori Jawaban Skala Efikas Diri

Pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Peneliti mengambil indikator efikasi diri dari dimensi efikasi diri yaitu
level, strengh, dan generality. indikator tersebut ialah :

a. Yakin pada kemampuan diri sendiri

b. Memiliki konsep diri yang positif

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan

d. Realistis

e. Bersikap tenang

f. Berfikir positif

b. Kis-Kis Skala Efikas diri dalam belajar
Kriteria skor skala Efikasi diri dalam belgjaryang digunakan sebagal aat
ukur kemampuan Efikasi diri dalam belgjarsiswa dikategorikan menjadi 3

yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

Mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya interval dengan
rumus interval sebagai berikut:

~ NT-NR
'TTTR



Keterangan
[

NT

NR

K

. Interval
: nilal tertinggi
: nila terendah

: jJumlah kategori
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Lebih jelasnya, dibawah ini akan disgjikan pengembangan kisi-kisi

instrumen penelitian skala efikasi diri dalam belgaryang dibuat sendiri

oleh peneliti, yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.2 kisi-kisi skala efikas diri dalam belajar

Variabel Indikator Deskriptor
Efikas diri 1. Yakin pada 1.1. Tidak tergantung orang
dalam belgjar kemampuan diri lain
sendiri
1.2. Bertanggung jawab
mengambil keputusan
dalam proses belgjar

2. Memilikikonsep
diri yang positif

2.1

Memiliki cita-cita untuk
masa depan

2.2.

Optimis dalam menjalani
tantangan hidup

3.Berani 3.1. Berani menjadi diri
menerimadan sendiri
0 er:?aglj(k;?‘dapl 3.2. Berusaha memperbai ki
kekurangan diri
3.3. Dapat menghargai orang
lain
4.Redlitis 4.1. Médihat suatu kegagalan

dari Sisi positif

4.2.

Menerima kekurangan
diri

5. Bersikap tenang

5.1

Dapat mengontrol emosi
dengan baik

5.2.

Tidak mudah
tersinggung
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6. Berfikir positif 6.1. Bersifat tegas

6.2. Bersifat tenang
6.3. Menghargai diri secara
positif

E. Uji Instrumen
Teknik pengolahan data yang digunakan untuk menilai keampuhan instrumen
penelitian. “syarat yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu
valid dan reliabel” (Arikunto, 2010:156)

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur” (Sugiyono,
2015:267)

“instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data yang
sama” (Sugiyono, 2015:267)

1. Uji ValiditasInstrumen

Instrumen pokok pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Skala. Vadliditas yang digunakan pada penelitian ini adalah

validitas konten. Validitas konten adalah dergjat dimana sebuah tes
mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Validitas isi (konten)

ditentukan dengan pertimbangan para ahli (Sukardi, 2008:123)

Ahli yang dimintai pendapatnya adalah 3 orang dosen Bimbingan dan

Konseling FKIP Unila yaitu Redi Eka Andriyanto, Citra Abriani

Maharani, dan Y ohana Oktariana.

Menghitung koefisien validitas konten, penulis menggunakan formula
Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak orang

terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan angka
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antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak relevan) sampai
dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan). Rumus dari Aiken’s
V adalah sebagai berikut :
V =3 S/[n(c-1)]
Keterangan :
n : Jumlah panel penilai (expert)
lo : Angka penilaian validitas terendah ( dalam hal ini = 1)
¢ : Angka penilaian validitas tertinggi ( dalam hal ini = 4)
r : Angka yang diberikan seorang penilai
s:r-lo
Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V
diinterpretasikan memiliki validitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Aiken’s V pernyataan
dengan kriteria besanya 0,66, maka pernyataan tersebut dikatakan valid
dan dapat digunakan. Berdasarkan hasil uji ahli dari 56 pernyataan setelah
dihitung koofisien validitas konten terdapat pernyataan yang dinyatakan
valid dan sisanya 7 pernyataan yang tidak valid. Pernyataan yang tidak
valid yaitu nomor 15, 19, 29, 33, 37, 41, 56. Pernyataan yang tidak valid

akan dihilangkan karena sudah terdapat item yang mewakili untuk

mengungkapkan aspek efikasi diri.

Uji Reliabilitas

Penelitian ini uji reliabilitas di lakukan secara internal consistensy
dihitung dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for
Social Science). Tingkat reliabilitas alat ukur berupa skala efikasi diri

dapat dilihat dengan menggunakan rumus alpha:
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ri = (ﬁ) (1 — Z;—;)

Keterangan:

ril = Reabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
3y St = Jumlah varian butir

St? = Varian total

Mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria

reliabilitas menurut Koestoro dan Basrowi (2006:244) sebagai berikut:

0,8-1,000 = sangat tinggi
0,6 - 0,799 =tinggi
0,4-0,599 = cukup tinggi
0,2-0,399 = rendah

< 0,200 = sangat rendah

Berdasarkan hasil pengelolaan data skala yang telah diketahui
berkontribus maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui
hasilnya 0,967. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitas dari sekala
tersebut sangat tinggi karena reliabilitasnya antara 0,8 — 1,000
dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Dari 49 pernyataan tidak
terdapat pernyataan yang gugur, artinya 49 pernyataan dapat

digunakan untuk mengukur tingkat efikasi dirisiswa dalam belgjar.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2015:46). Analisis data
merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian,

dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis.
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Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu dengan
mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui  keefektifan penggunaan layanan konseling kelompok dengan

tekniklatihan asertifuntuk meningkatkan efikasi diri dalam belgjar.

Menurut Sudjana (2005: 190) Karena subjek penelitian kurang dari 25,maka
distribusi datanya dianggap tidak normal dan data yang diperoleh merupakan
data ordinal, maka statistik yang digunakan adalah
nonparametric.Menggunakan uji Wilcoxonpeneliti akan menguji pretest dan
posttest. Pretest merupakan hasil sebelum siswa diberikan konseling
kelompokdengan tekniklatihan asertifuntuk meningkatkan efikasi diri dalam
belgjar danposttest merupakan hasil setelah siswa diberikan konseling
kelompokdengan tekniklatihan asertif untuk meningkatkan efikasi diri dalam

belgjar.

Peneliti dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji
Wilcoxon. Pelaksanaan uji Wilcoxonuntuk menganalisis kedua data yang
berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui

program SPSS (statistical package for social science)16.

Adapun rumus uji Wilcoxonadal ah sebagal berikut (Sudjana, 2005:273):

T-in (n+1)

len (n+1)(2n+1)

/=

Keterangan :

V4 : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antaranilai pretest dan posttest
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N : Jumlah data sampel

Kaidah keputusan:

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H,

diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka Ho ditolak

(dengan taraf signifikansi 5%).

Berdasarkan hasil dari Pretest dan Posttest maka diperoleh data hasil
perhitungan Uji Wilcoxon, diperoleh nilai Zpiwng adalah -2,201 dapat dilihat
pada lampiran 9 halaman 118. Nilai Zyiwngyang telah diperoleh dibandingkan
dengan Zipg, dengan taraf signifikas 5% adalah 0,05 = 1,645. Hal ini
menunjukkan bahwa Zniwung< Ziae (-2.201< 1.645). Maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan efikas diri dalam

belgjar sebelum dan sesudah pemberian layanan konseling kel ompok.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dalam belgjar dapat ditingkatkan
melalui layanan konseling kelompok teknik latihan asertif pada siswa kelas X|

SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2017/2018.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X1 SMA Negeri 15 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Kesimpulan Statistik

Layanan konseling kelompok teknik latihan asertif dapat meningkatkan
efikas diri dalam belgar pada siswa kelas XI SMA Negeri 15 Bandar
Lampung tahun pelgjaran 2017/2018. Hal ini terbukti dari hasil analisis
data dengan menggunakan uji Wilcoxon, dimana diperoleh harga Zniwng=-
2,201. Hargaini selanjutnya dibandingkan dengan zpe = 1,645. Ketentuan
pengujian bila  zpiwng<zpe Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ternyata

Zhitung = -2,201< Ziane = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Hal ini berarti bahwa terdapat peningkatan efikasi diri dalam belgjar siswa
yang signifikan setelah diberi layanan konseling kelompok, sehingga dapat
dismpulkan bahwa layanan konseling kelompok teknik latihan asertif
dapat meningkatkan efikasi diri dalam belgar pada siswa kelas X1 SMA

Negeri 15 Bandar Lampung.
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2. Kesimpulan Pendlitian

Kesimpulan penelitian adalah layanan konseling kelompok teknik latihan
asertif dapat meningkatkan efikasi diri dalam belgar pada siswa kelas XI
SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun pelgaran 2017/2018. Hal ini
ditunjukkan dari sikap dan hasil pretest yang sebelum diberikan perlakuan
memiliki efikasi diri dalam belgjar yang rendah, dan setelah diberi
perlakuan konseling kelompok, efikasi diri dalam belgjar dapat meningkat
yang ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap dan perilaku serta nilai
posttest konseli. Jadi konseling kelompok dapat digunakan untuk

meningkatkan efikasi diri dalam belgjar siswa.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada Subjek Pendlitian
Siswa yang memiliki efikas diri dalam belgar rendah diharapkan dapat
mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan menggunakan teknik
latihan asertif lebih aktif lagi, sehingga dapat memahami pentingnya
mengetahui  kemampuan yang dimiliki, mengetahui kelehaman dan
kelebihan, memiliki penerimaan diri yang baik, dan optimis terhadap
kemampuan yang dimiliki.

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
Kepada guru bimbingan dan konseling agar proses dalam layanan

konseling kelompok dengan menggunakan teknik latihan asertif perlu
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ditingkatkan terutama bagi siswa yang memiliki efikasi dalam belgar
rendah.

. Kepada Para penedliti selanjutnya.

Bagi penedliti yang akan melakukan penelitian tentang penggunaan layanan
konseling kelompok dengan teknik latihan asertif untuk meningkatkan
efikasi diri dalam belgjar hendaknya dapat menggunakan subjek berbeda

dan mendliti variabd lain.
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